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Abstract. Background; Hypertension in Central Java Province affects 8.700.512 (30,4%) with a prevalance of
hypertension in Sragen is 250.035 people. Generally, hypertension is suffered by elderly people. As they age, the
elderly develop hypertension due to physiological factors that cause loss of elasticity and stiffness in blood vessels.
Uncontrolled hypertension can cause complications and affect the quality life for elderly. Non-pharmacological
therapies such as massage to lowering blood pressure. One of the non-pharmacological therapies is Slow Stroke
Back Massage (SSBM). Purpose; To describe the results observations of Slow Stroke Back Massage (SSBM)
therapy as an effort to reduce blood pressure in elderly people with hypertension. Method; This method uses
descriptive case study analysis and a sphygmomanometer to measure blood pressure. SSBM therapy is applied
for 10 minutes, 3 times a week, over 4 weeks. Results; After applying SSBM therapy, there was a decrease in
respondent | and II's within the category range of stage | hypertension. Conclusion; The application of SSBM
therapy in elderly people with hypertension can reduce blood pressure.
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Abstrak. Latar Belakang; Hipertensi di Provinsi Jawa Tengah mencapai 8.700.512 penduduk atau sekitar 30,4%
dan prevalensi hipertensi di Kabupaten Sragen sebanyak 250.035 jiwa. Umumnya, hipertensi banyak diderita oleh
lansia. Seiring bertambahnya usia, lansia mengalami hipertensi akibat faktor fisiologis yang menyebabkan
kehilangan elastisitas dan kekakuan pada pembuluh darah. Hipertensi yang tidak terkontrol dapat menimbulkan
komplikasi dan mempengaruhi kualitas hidup lansia. Terapi non farmakologis seperti terapi pijat menjadi solusi
dalam menurunkan tekanan darah. Salah satu terapi non farmakologis adalah terapi Slow Stroke Back Massage
(SSBM). Tujuan; Mendeskripsikan hasil pengamatan terapi Slow Stroke Back Massage (SSBM) sebagai upaya
menurunkan tekanan darah pada lansia dengan hipertensi. Metode; Metode penelitian ini adalah analisis deskriptif
studi kasus dan menggunakan alat sphygmomanometer untuk mengukur tekanan darah. Penerapan terapi SSBM
dilakukan dengan durasi waktu 10 menit sebanyak 3 kali dalam seminggu selama 4 minggu. Hasil; Setelah
dilakukan penerapan terapi SSBM terjadi penurunan tekanan darah pada reponden I dan Il yaitu dalam rentang
kategori hipertensi stadium 1. Kesimpulan; Penerapan terapi SSBM pada lansia dengan hipertensi dapat
menurunkan tekanan darah.

Kata Kunci : Hipertensi, Lansia, Slow Stroke Back Massage (SSBM)

1. LATAR BELAKANG

Seiring perkembangan zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi terus berkembang.
Kemajuan ini terlihat di segala bidang, terutama di bidang kesehatan. Di Indonesia,
kemajuan teknologi terlihat dari banyaknya rumah sakit yang sudah menggunakan metode
canggih dalam pemberian pelayanan kesehatan. Perkembangan rumah sakit di Indonesia
berkembang sangat pesat dan memegang peranan yang sangat penting untuk mewujudkan
masyarakat Indonesia yang sehat (Nugraha & Moeliono, 2019). Kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi ini berdampak pada peningkatan derajat kesehatan masyarakat
dan usia harapan hidup, sehingga jumlah populasi lanjut usia (lansia) juga meningkat
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(Fauzan et al., 2021). Lansia merupakan tahap akhir dalam siklus kehidupan (Akbar et al.,
2021).

Meningkatnya jumlah penduduk lanjut usia (Lansia) menimbulkan masalah
terutama dari segi kesehatan dan kesejahteraan lansia. Lansia cenderung mengalami
masalah kesehatan karena adanya penurunan fungsi fisik dan rentan terhadap penyakit.
Salah satu masalah kesehatan yang paling banyak dialami lansia adalah hipertensi
(Mahfuzah et al., 2023). Hipertensi atau tekanan darah tinggi ini termasuk kategori
penyakit tidak menular dan penyakit yang menjadi masalah kesehatan di seluruh dunia.
Hipertensi mempengaruhi 1 dari 3 orang dewasa di seluruh dunia. Sekitar 1,2 milyar orang
atau 28,5% dari populasi global menderita hipertensi dan diperkirakan meningkat pada
tahun 2025 menjadi 29,2% (Soesanto & Marzeli, 2020). Data WHO menyatakan terdapat
sekitar 1,28 miliar orang dewasa berusia 30 hingga 79 tahun yang menderita hipertensi,
dengan dua pertiga dari mereka tinggal di negara-negara berpenghasilan rendah dan
menengah (WHO, 2023). Berdasarkan Kemenkes RI (2023) menjelaskan prevalensi
hipertensi di Indonesia sebesar 34,1%. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi
Jawa Tengah (2021) menyatakan hipertensi di Provinsi Jawa Tengah mencapai 8.700.512
penduduk atau sekitar 30,4% dan prevalensi hipertensi di Kabupaten Sragen sebanyak
250.035 jiwa.

Hipertensi perlu penanganan secara menyeluruh dengan harapan dapat
meningkatkan harapan hidup dan kualitas hidup lansia (Sari et al., 2020). Penanganan
hipertensi dapat dikontrol dengan pengobatan farmakologi dan non farmakologi
(Ridwanah et al., 2021). Pengobatan farmakologi yaitu dengan mengonsumsi obat-obatan
untuk menurunkan tekanan darah seperti diuretik. Sedangkan pengobatan non farmakologi
berarti pengobatan yang tidak memerlukan penggunaan obat dalam proses penyembuhan.
Terapi pijat Slow Stroke Back Massage (SSBM) merupakan pengobatan non farmakologis
yang dapat menurunkan tingkat stress dan tekanan darah. Teknik pijat pada terapi SSBM
ini akan merangsang produksi hormon endorfin yakni hormon yang memberikan efek
ketenangan. Dampak dari respon sentuhan pijat ini akan memberikan relaksasi pada tubuh,
mengurangi impuls neural ke otak, dan mengurangi aktivitas otak dan sistem tubuh lainnya
(Wowor et al., 2022).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Meidayanti et al (2023) didapatkan
hasil bahwa 44 responden dibagi menjadi 2 kelompok yakni kelompok kontrol (hanya
minum obat hipertensi saja) dan kelompok intervensi (diberikan terapi). Kelompok

intervensi sebanyak 22 orang yang mendapatkan terapi Slow Stroke Back Massage
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(SSBM) mengalami perubahan tekanan darah setelah dilakukan terapi dengan durasi 10
menit dengan rata-rata sistole 157,27 mmHg menjadi 136,22 mmHg dan diastole dari
90,54 mmHg menjadi 85,86 mmHg. Sedangkan kelompok kontrol, rata-rata tekanan darah
sistole 161,63 mmHg menjadi 158,63 mmHg dan diastole 93,45 mmHg menjadi 91,40
mmHg.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mahfuzah
et al (2023) yang menunjukkan adanya perubahan nilai sistole dan diastole pada kelompok
intervensi. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 12 orang dari jumlah populasi
117 orang. Intervensi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemberian teknik Slow
Stroke Back Massage (SSBM) selama 20 menit. Hasil analisis didapatkan rata-rata tekanan
darah sistolik sebelum dan sesudah diberikan teknik SSBM yakni 162,5 mmHg dan 131,66
mmHg. Sedangkan Rata-rata tekanan darah diastolik sebelum dan sesudah diberikan
teknik SSBM adalah 89,16 mmHg dan 76,66 mmHg.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada bulan April 2024 di
Dinas Kesehatan Kabupaten Sragen didapatkan hasil kasus hipertensi lansia di Kecamatan
Sidoharjo sebayak 42,79% kasus. Dari hasil pemeriksaan tekanan darah terhadap 11 lansia
penderita hipertensi di Desa Gerdu, Kecamatan Sidoharjo, Kabupaten Sragen terdapat 5
responden yang minum obat secara rutin, 4 responden tidak minum obat, dan 2 responden
hanya makan melon atau timun saja. 5 responden mengatakan jika riwayat hipertensi
mereka sudah lama sekitar >10 tahun, memiliki keturunan dan mengkonsumsi obat tensi
dengan rutin. Pengukuran dan wawancara juga dilakukan pada 4 responden lainnya dan
mereka mengatakan jika mereka tidak minum obat tensi dengan alasan lupa dan tidak
merasakan gejala yang mengarah ke tekanan darah mereka naik, mereka menggunakan
waktunya untuk tidur ketika merasa pusing atau lemas, rata-rata lama riwayat hipertensi
+3 tahun. Selain itu, 2 responden lainnya mengatakan hanya makan melon atau timun atau
dibuat jus yang dibuatkan anaknya, tidak merasakan gejala jika tekanan darah tinggi dan
jarang minum obat karena mudah lupa. Saat dilakukan wawancara, mereka mengatakan
tidak tahu berapa lama riwayat hipertensi, mereka menganggap jika mulai pusing berarti
tensinya naik.

Berdasarkan hasil wawancara langsung tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penerapan dengan judul “Penerapan Terapi Slow Stroke Back Massage (SSBM) untuk
Menurunkan Tekanan Darah Pada Lansia Penderita Hipertensi” dan akan diterapkan pada

2 responden yang tidak mengkonsumsi obat di Desa Gerdu Kabupaten Sragen
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KAJIAN TEORITIS

Lansia atau lanjut usia adalah individu yang telah memasuki usia diatas 60 tahun
(Mahfuzah et al., 2023). Diungkapkan dari pendapat lain oleh Akbar et al (2021)
menjelaskan jika lansia merupakan tahap akhir dalam siklus kehidupan. Lansia telah
melewati fase kehidupan mulai dari anak-anak, dewasa dan tua. Seiring bertambahnya usia
tentu akan mengalami perubahan kondisi fisik ataupun biologis, termasuk lansia. Hal
tersebut dapat dilihat dimana lansia akan mengalami penurunan massa otot, peningkatan
lemak tubuh yang tidak terkontrol dan fungsi kognitif (daya ingat). Hipertensi biasanya
terjadi pada orang lanjut usia (lansia). Hipertensi apabila tekanan pada pembuluh darah
melebihi batas normal yakni lebih dari 140/90 mmHg (WHO, 2023). Terapi Slow Stroke
Back Massage (SSBM) merupakan jenis terapi relaksasi yang menggunakan pemijatan
pada area punggung (Utomo et al, 2022). Terapi Slow Stroke Back Massage (SSBM)
memiliki efek dalam meningkatkan relaksasi dan penurunan tekanan darah (Mobalen et al,
2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan metode analisis deskriptif studi
kasus. Responden dari penerapan ini adalah 2 (dua) lansia yang berada di Desa Gerdu
Kabupaten Sragen, sesuai dengan kriteria inklusi tekanan darah >140/90mmHg, umur 45-
74 tahun, bersedia menjadi responden , memiliki surat keterangan dari pelayanan
kesehatan yang menyatakan menderita hipertensi dan Kkriteria eksklusi sedang
mengonsumsi obat hipertensi, mengalami luka bakar, memar, ruam kulit, ataupun radang
kulit punggung, mengalami patah tulang belakang. Penerapan dilakukan sebanyak 3 kali
dalam seminggu dengan durasi 10 menit selama 4 minggu. Instrument penelitian

menggunakan Sphygmomanometer aneroid dan lembar observasi.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
a. Hasil Pengukuran Tekanan Darah Sebelum Penerapan Terapi SSBM
Tabel 1. Hasil Pengukuran Tekanan Darah Sebelum Penerapan Terapi SSBM

No Hari/tanggal Responden Hasil pengukuran
tekanan darah
1 Rabu, 1 Mei 2024 Ny.Sr 148/95mmHg
2 Rabu, 1 Mei 2024 Ny.Su 145/90mmHg

Sumber:Dataprimer, 2024
Berdasarkan tabel 4.1 di atas yang dilakukan tanggal 1 Mei 2024 pada kedua
responden sebelum dilakukan terapi SSBM menunjukkan jika tekanan darah tertinggi
dimiliki oleh Ny.Sr dengan hasil 148/95 mmHg.
b. Hasil Pengukuran Tekanan Darah Sesudah Penerapan Terapi SSBM
Tabel 2. Hasil Pengukuran Tekanan Darah Sesudah Penerapan Terapi SSBM

No Hari/tanggal Responden  Hasil pengukuran tekanan
darah
1 Jumat, 24 Mei
2024 Ny.Sr 145/85mmHg
2 Jumat, 24 Mei
2024 Ny.Su 142/84mmHg

Sumber : Data primer, 2024
Berdasarkan tabel 4.2 di atas menunjukkan adanya penurunan tekanan darah pada
Ny.Sr dan Ny.Su sesudah dilakukan terapi pijat SSBM sebanyak 3 kali dalam seminggu
dengan durasi waktu 10 menit selama 4 minggu dimana Ny.Sr mengalami penurunan
tekanan darah yaitu 145/85 mmHg dan Ny.Su 142/84 mmHg.
c. Hasil Perbandingan Hasil Akhir Tekanan Darah Sebelum dan Sesudah
Penerapan Terapi SSBM
Tabel 3. Hasil Perbandingan Hasil Akhir Tekanan Darah Sebelum dan
Sesudah Penerapan Terapi SSBM

No Responde Sebelum Sesudah Keterangan
n
1 Ny.Sr 148/95 145/85  Terjadi penurunan tekanan darah
mmHg mmHg sistolik 3 mmHg dan diastolik 10
mmHg
2 NySu 145/90 142/84  Terjadi penurunan tekanan darah
mmHg mmHg sistolik 3 mmHg dan diastolik 6
mmHg

Sumber : Data primer, 2024
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Berdasarkan Tabel 4.3 di atas pengukuran tekanan darah pada lembar observasi
setelah dilakukan penerapan terapi SSBM pada Ny.Sr dan Ny.Su sebanyak 3 kali dalam
seminggu dengan durasi waktu 10 menit selama 4 minggu terjadi penurunan tekanan darah

pada kedua responden.

Pembahasan
a. Tekanan Darah Sebelum dilakukan Penerapan Terapi Slow Stroke Back
Massage (SSBM)

Hasil pengukuran tekanan darah yang dilakukan sebelum penerapan terapi
SSBM di Desa Gerdu, Duyungan, Sidoharjo, Sragen pada tanggal 1 Mei 2024 pada
Ny.Sr dengan usia 69 tahun memiliki tekanan darah 148/95 mmHg dan pada Ny.Su
dengan usia 69 tahun memiliki tekanan darah 145/90 mmHg. Hipertensi memiliki
tingkatan yang berbeda-beda sesuai dengan hasil pengukuran tekanan darahnya.
Berdasarkan kutipan dari Soares et al (2021) tekanan darah diklasifikasikan menjadi
tekanan darah normal yaitu <120/80 mmHg, pre-hipertensi 120-130/80-89 mmHg,
hipertensi stadium | vyaitu 140-159/90-99mmHg dan hipertensi stadium Il
>160/>100mmHg. Dari data hasil pengukuran tekanan darah sebelum penerapan
terapi SSBM pada Ny.Sr 148/95mmHg dan Ny.Su 145/90mmHg dapat disimpulkan
jika tekanan darah kedua responden dalam kategori hipertensi stadium 1.

Data responden didapatkan peneliti telah memilih Ny.Sr dan Ny.Su dengan
usia yang sama yakni 69 tahun sebagai responden dalam penerapan. Hal ini sejalan
dengan teori yang dikemukakan oleh Yunus et al (2021) yang menjelaskan jika
peningkatan tekanan darah terjadi seiring proses bertambahnya umur yang berkaitan
dengan proses penuaan yang menyebabkan perubahan struktur pembuluh darah arteri.
Responden yang digunakan dalam terapi pijat SSBM ini memiliki jenis kelamin
perempuan yaitu Ny.Sr dan Ny.Su. Jenis kelamin sangat berhubungan erat dengan
potensi terjadinya hipertensi terutama pada perempuan. Hal ini sesuai dengan
pernyataan dari Roseyanti et al (2024) dimana perempuan banyak terkena hipertensi
dikarenakan adanya hubungan dengan menopause. Dari teori tersebut penulis
menyimpulkan jika Ny.Sr dan Ny.Su yang memiliki jenis kelamin perempuan menjadi
penyebab memiliki penyakit hipertensi terutama Ny.Sr dan Ny.Su yang telah

memasuki usia lansia dan telah mengalami menopause.
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Hasil wawancara didapatkan jika keluarga Ny.Sr dan Ny.Su juga memiliki
riwayat hipertensi. Seseorang yang mempunyai riwayat keluarga mempunyai risiko
dua kali lebih besar untuk terkena hipertensi (Setyaningrum & Sugiharto, 2021). Hal
ini sejalan dengan teori Rahmadhani (2021) yang berpendapat jika faktor keturunan
akan mempengaruhi metabolisme pengaturan garam dan renin pada membran sel oleh
gen.

Pola makan memiliki keterkaitan dengan kejadian hipertensi. Dari data
responden didapatkan jika Ny.Sr memiliki kebiasaan pola makan makanan berlemak
seperti gorengan. Asupan tinggi lemak jenuh menyebabkan kadar lemak dalam darah
tidak normal yan berisiko terjadinya aterosklerosis yang menyebabkan peningkatan
retensi dinding pembuluh darah dan memicu denyut jantung (Hertati Purba et al.,
2023). Hasil wawancara responden Ny.Sr didapatkan jika beliau tidak terlalu
memperhatikan pola makannya dengan baik dan masih mengkonsumsi segala macam
makanan berminyak terutama gorengan atau sayur pemicu hipertensi seperti sayur
daun singkong. Selain itu, Ny.Sr memiliki berat badan 98 kg dan tinggi badan 160 cm
dan jarang berolahraga. Melalui perhitungan Indeks Massa Tubuh (IMT) Ny.Sr
hasilnya adalah 28,5. IMT lebih dari 28 kg menunjukkan seseorang berada dalam
kategori obesitas Nia et al. (2021). Hal ini berkaitan dengan Ny.Sr yang juga
mengalami obesitas yang artinya terdapat penumpukan senyawa kimia dalam
pembuluh darah atau dinding arteri sebagai hasil proses metabolisme pencernaan yang
menumpuk hingga membentuk plak sehingga terjadi aterosklerosis dan menyebabkan
peningkatan tekanan darah karena aliran darah terhambat.

Aktivitas yang berlebih dapat meningkatkan tekanan darah. Ny.Sr yang setiap
paginya selalu berkeliling berjualan telur asin dan selalu mengeluh lelah serta juga
mengeluh sulit untuk tidur siang yang bisa menyebabkan tekanan darah naik. Selain
itu, Ny.Su yang juga sibuk ke sawah dan menyediakan minuman untuk tukang di
masjid. Aktivitas berlebih yang dilakukan Ny.Sr dan Ny.Su akan berdampak pada
kerja pompa jantung. Hal ini didukung dengan pendapat (Sabila & Sari, 2023) yang
menyatakan makin keras usaha otot jantung dalam memompa darah, makin besar pula
tekanan yang diberikan di dinding arteri dan meningkatkan tahanan perifer yang bisa
menyebabkan hipertensi. Pendapat lain dari Daulay & Sidabutar (2020) menjelaskan
jika lansia yang kurang mampu mentoleransi pekerjaan dan perubahan yang terjadi
pada dirinya akan menimbulkan stres yang akan berdampak pada peningkatan tekanan

darah.
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Selain beberapa faktor hipertensi di atas, didapatkan dari hasil wawancara
Ny.Sr dan Ny.Su masih kurang paham tentang penyakit hipertensi. Berdasarkan
kutipan dari Khansa et al (2023) menjelaskan bahwa pengetahuan berpengaruh
terhadap tekanan darah dimana semakin baik pengetahuan seseorang maka tekanan
darah dapat terkontrol, karena pengetahuan akan mempengaruhi sikap seseorang
terhadap hipertensi dan sebagai hasil akhir berpengaruh terhadap terkendalinya

tekanan darah seseorang.

. Tekanan Darah Sesudah Dilakukan Penerapan Terapi Slow Stroke Back

Massage (SSBM)

Berdasarkan hasil penerapan sesudah dilakukan terapi SSBM sebanyak 3 kali
dalam seminggu dengan durasi 10 menit selama 4 minggu terhadap Ny.Sr dan Ny.Su
terjadi penurunan tekanan darah pada masing-masing responden. Pada Ny.Sr sebelum
dilakukan terapi SSBM hasilnya 148/95 mmHg dan menurun menjadi 145/85 mmHg.
Penurunan tekanan darah juga terjadi pada responden kedua yaitu Ny.Su dimana
tekanan darah sebelumnya adalah 145/90 mmHg dan menurun menjadi 142/84
mmHg. Terapi pijat SSBM memberikan pengaruh dalam penurunan tekanan darah.
Hal ini sejalan dengan pendapat Sari Dewi & Yanti, (2020) bahwa terapi SSBM
merupakan terapi non farmakologis yang dapat menurunkan tekanan darah pada
menopause dengan hipertensi.

Selama melakukan penerapan terapi SSBM Ny.Sr seringkali tertidur dan
setelah selesai terapi pijat, beliau mengatakan jika rasa tegang dan pegal pada
tubuhnya sedikit menghilang. Sedangkan Ny.Su selama dilakukan pijat SSBM
terkadang juga ketiduran dan setelah selesai terapi pijat beliau mengatakan jika
tubuhnya terasa lebih baik dan mengatakan jika dirinya memang jarang sekali untuk
bisa tidur di siang hari. Hal ini sejalan dengan teori dari Silva & Wida (2024) yang
menyatakan terapi SSBM merupakan terapi yang efektif dalam menurunkan tekanan
darah dan menurunkan ketegangan otot. Terapi pijat SSBM pada punggung sangat
efektif dalam menurunkan gangguan kualitas tidur dengan memberikan respon
relaksasi dan ketenangan (Krisnayanti et al., 2020).

Terapi pijat SSBM merupakan salah satu terapi non farmakologi yang
merangsang saraf-saraf di permukaan kulit yang kemudian rangsangan tersebut
diteruskan ke otak pada hipotalamus untuk di interpretasikan sebagai respon relaksasi.
Pijatan tersebut juga akan merangsang aktivasi sistem saraf parasimpatis dan saraf

sismpatis (Astarini et al., 2023). Pijatan yang pelan dan searah pada punggung akan
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memberikan efek relaksasi yang membantu pelebaran pembuluh darah dengan
memberikan respon refleks baroreseptor sebagai sel sensor pada pemuluh darah yang
akan menurunkan aktivitas sistem saraf simpatis dan meningkatkan aktivitas sistem
saraf parasimpatis. Sentuhan yang diberikan pada area kulit akan membuat otot
menjadi rileks sehingga akan meningkatkan sistem saraf parasismpatis dengan cara
mengeluarkan neurotransmitter asetikolin berupa hormon dopamin untuk
menghambat aktivitas sistem saraf simpatis di otot jantung yang berdampak pada
penurunan tekanan darah. Teknik pijatan meremas bahu dan pukulan pada punggung
juga membantu mengurangi ketegangan pada otot serta menstimulasi saraf yang akan
diteruskan pada hipotalamus. Mekanisme kerja saraf simpatis dan parasimpatis ini
akan berkaitan dengan pelebaran pembuluh darah atau vasodilatasi sistemik dan
penurunan Kkerja otot jantung sehingga terjadi penurunan denyut jantung, curah
jantung dan volume sekuncup (Utomo et al., 2022).
Perbandingan Hasil Akhir Tekanan Darah Sebelum dan Sesudah Penerapan
Terapi Slow Stroke Back Massage (SSBM)

Hasil penerapan ini didapatkan jika terdapat penurunan tekanan darah pada
Ny.Sr dan Ny.Su sebelum dan sesudah terapi pijat SSBM. Pada tabel 4.3 di atas
tekanan darah awal atau sebelum dilakukan penerapan terapi SSBM Ny.Sr dan Ny.Su
berada pada kategori hipertensi stadium | dimana tekanan darah Ny.Sr 148/95 mmHg
dan tekanan darah Ny.Su 145/90mmHg. Setelah dilakukan penerapan terapi SSBM
tekanan darah Ny.Sr dan Ny.Su mengalami penurunan tetapi tetap berada di kategori
hipertensi stadium | yang mana hasil Ny.Sr 145/85 mmHg dan Ny.Su 142/84 mmHg.
Dilihat dari tabel 4.4 tekanan darah Ny.Sr mengalami penurunan sistolik 3 mmHg dan
diastolik 10 mmHg dari tekanan darah awal atau sebelum dilakukan penerapan.
Sedangkan pada Ny.Su terjadi penurunan tekanan darah sistolik 3 mmHg dan diastolik
6 mmHg.

Sesuai yang dikaji selama penerapan kepada kedua responden, Ny.Sr dan
Ny.Su tampak tenang dan rileks selama proses terapi pijat SSBM berlangsung. Terapi
SSBM dapat digunakan sebagai rekomendasi intervensi non-farmakologis dalam
menurunkan tekanan darah pada hipertensi khususnya lansia

Proses intervensi terapi Slow Stroke Back Massage (SSBM) dengan perlakuan
12 kali dalam 4 minggu. Hal ini sesuai dengan penelitian dari Meidayanti et al (2023)
terapi SSBM diberikan selama 10 menit dengan frekuensi 3 kali dalam seminggu

selama 4 minggu. Dari hasil penelitian pada teori tersebut penulis menyimpulkan jika
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terapi SSBM yang dilakukan secara teratur selama 10 menit dengan frekuensi 3 kali
dalam seminggu selama 4 minggun akan membantu memberikan efek relaksasi dan
menurunkan tekanan darah.

Dari hasil tabel 4.4 didapatkan jika penurunan tekanan darah pada Ny.Sr dan
Ny.Su memiliki penurunan tekanan darah yang hampir sama setelah dilakukan
penerapan terapi SSBM. Hal ini terjadi karena awal sebelum dilakukan intervensi,
tekanan darah kedua responden berada pada rentang hipertensi stadium 1. Selain itu,
perbedaan penurunan tekanan darah juga dipengaruhi oleh perbedaan aktivitas, stres
dan pola makan. Hal ini sejalan dengan teori Noviani & Astari (2023) yang
menyatakan bahwa penanganan hipertensi sering melibatkan perubahan gaya hidup
seperti mengurangi asupan garam, mengurangi aktivitas fisik, dan menjaga berat
badan ideal.

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat penurunan
tekanan darah pada kedua responden setelah dilakukan penerapan terapi SSBM
sebanyak 3 kali dalam seminggu dengan durasi waktu 10 menit selama 4 minggu.
Hasil ini sesuai dengan penelitian Wowor et al (2022) yang menunjukkan adanya
perbedaan tekanan darah sebelum dan sesudah diberikan tindakan terapi SSBM pada

lansia dengan hipertensi di Desa Kutaampel Jawa Barat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan terapii Slow Stroke back Massage
(SSBM) sebagi upaya dalam menurunkan tekanan darah pada Ny.Sr dan Ny.Su di Desa
Gerdu selama 12 kali pertemuan dapat disimpulkan bahwa adanya penurunan tekanan
darah pada Ny.Sr dan Ny.Su. Setiap penelitian tidak terlepas dari keterbatasan maupun
kekurangan, demikian dengan penelitian ini. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu
adanya faktor yang mempengaruhi variabel, yaitu pola makan yang tidak baik, aktivitas
yang berlebih, faktor stres, pola hidup yang tidak sehat seperti jarang berolahraga. Penulis
tidak mampu mengontrol pola makan dan aktivitas responden setiap saat yang bisa
memicu peningkatan tekanan darah. Selain itu, penulis juga tidak bisa mengontrol bahwa
terapi SSBM ini hanya dilakukan oleh responden pada saat penerapan saja. Saran bagi
tenaga kesehatan diharapkan terapi SSBM dapat dijadikan sebagai bagian dari terapi non
farmakologis bagi tenaga kesehatan untuk lansia dengan hipertensi.

VITALITAS MEDIS - Vol. 1 No. 4 Oktober 2024
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